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ABSTRACT 

Background: Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) 

is a respiratory disorder characterized by airflow limitation, 

resulting in decreased oxygen saturation. Oxygen saturation is 

an important parameter for assessing the clinical condition of 

patients with COPD. Management of COPD can include non-

pharmacological interventions such as balloon blowing exercise 

and diaphragmatic breathing exercise.  

 

Objective: To compare the effects of balloon blowing exercise 

and diaphragmatic breathing exercise on improving oxygen 

saturation in patients with COPD.  

 

Methods: A quasi-experimental study was conducted using a 

two-group pretest-posttest design. The sample consisted of 36 

respondents, divided equally into two groups of 18 respondents 

each.  

 

Results: The Wilcoxon test showed a mean oxygen saturation of 

97 in the balloon blowing exercise group and 98 in the 

diaphragmatic breathing exercise group. The Mann-Whitney test 

indicated a significant difference between the two interventions, 

with a p-value of 0.004 (p ≤ 0.05).  

 

Conclusion: Diaphragmatic breathing exercise is more effective 

in improving oxygen saturation, with a mean value of 98.  
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INTRODUCTION 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) termasuk dalam kategori penyakit tidak 

menular yang menjadi isu kesehatan masyarakat di Indonesia. World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa PPOK adalah penyebab kematian terbesar 

keempat di dunia dengan menyumbang 5% dari total kematian global pada tahun 2021. 

Sekitar 90% kematian akibat PPOK pada individu di bawah usia 70 tahun terjadi di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2024). WHO memprediksi 

bahwa pada tahun 2030, PPOK akan menjadi penyebab kematian ketiga terbanyak di 

seluruh dunia (Wachami et al., 2024).  

Menurut Global Initiative for Chronic Obstruction Lung Disease (GOLD) 

prevalensi PPOK lebih tinggi pada perokok, individu berusia di atas 40 tahun, dan 

berjenis kelamin laki-laki (GOLD, 2025). Di beberapa negara Asia Tenggara prevalensi 
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PPOK diperkirakan mencapai 6,3%. Di Indonesia pada tahun 2018 prevalensi PPOK 

tercatat sebesar 3,7% dengan kecenderungan lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan 

perempuan. Kasus PPOK juga lebih banyak ditemukan di daerah pedesaan dibandingkan 

di perkotaan dan mayoritas terjadi pada masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah 

(Damayanti & Ratnawati, 2024). Pada tahun yang sama Jawa Tengah menempati 

peringkat ketujuh dengan prevalensi 2,1% atau sebanyak 31.817 penderita (Roselyn et 

al., 2023). 

Merokok merupakan salah satu penyebab utama PPOK dengan risiko yang 30 kali 

lebih tinggi pada perokok dibandingkan dengan non-perokok. Perokok berat memiliki 

risiko kematian yang lebih tinggi akibat PPOK yang dipengaruhi oleh jumlah rokok yang 

dihisap, usia saat mulai merokok, dan status merokok saat diagnosis atau progres 

penyakit. Selain itu, paparan yang berulang akibat polusi udara dapat menyebabkan 

sekresi mukus berlebih dan penyempitan saluran pernapasan (Li et al., 2025). Hal ini 

menyebabkan ketidakseimbangan antara ventilasi, perfusi, serta hipoksemia. Hipoksemia 

menurunkan suplai oksigen dan secara langsung berdampak pada penurunan saturasi 

oksigen (Yunica, 2021). 

Secara keseluruhan beban yang ditimbulkan PPOK tidak hanya berdampak pada 

kesehatan individu, tetapi juga menimbulkan beban ekonomi dan sosial yang signifikan 

di seluruh dunia. Di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah biaya medis 

baik langsung maupun tidak langsung dapat menjadi beban yang signifikan. Keterbatasan 

akses terhadap obat hirup dan spirometri diagnostik di negara berkembang berpotensi 

memperburuk kondisi klinis pasien PPOK (GOLD, 2025). 

Salah satu gejala klinis yang sering muncul pada pasien PPOK adalah dispnea 

(sesak napas) yang dapat berdampak pada perubahan kadar saturasi oksigen dan 

kemampuan pasien dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Fokus utama dari 

manajemen PPOK adalah optimalisasi fungsi pulmonal, mencegah kerusakan, dan 

peningkatan kualitas hidup pasien. Intervensi medis yang komprehensif mencakup aspek 

nonfarmakologis sangat diperlukan. Salah satu modalitas terapi nonfarmakologis yang 

efektif dalam penanganan PPOK adalah program rehabilitasi pulmonal. Tujuan dari 

program rehabilitasi pulmonal adalah memperbaiki kapasitas fungsional paru, 

memperlambat kerusakan, dan meningkatkan kesejahteraan pasien (Astriani et al., 2020). 

Perawat memiliki peran dalam memberikan terapi komplementer sebagai metode 

nonfarmakologis untuk meredakan sesak napas dan meningkatkan saturasi oksigen sesuai 

dengan evidence-based practice nursing. 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat dilakukan perawat untuk 

meningkatkan kapasitas paru dan saturasi oksigen pasien PPOK adalah latihan 

pernapasan (Zhu et al., 2024). Di antaranya adalah balloon blowing exercise (teknik 

meniup balon) dan diaphragmatic breathing exercise (teknik relaksasi pernapasan 

diafragma). Kedua teknik ini bertujuan untuk memperbaiki fungsi ventilasi paru dengan 

memperkuat otot-otot pernapasan dan meningkatkan volume tidal. Teknik relaksasi 

meniup balon dilakukan dengan menghirup udara melalui hidung dan mengeluarkannya 

melalui mulut ke dalam balon. Teknik ini membantu pasien untuk memperpanjang fase 

ekshalasi yang penting untuk meningkatkan kapasitas paru-paru. Berdasarkan penelitian 

Hidayat et al. (2024) menunjukkan bahwa  balloon blowing exercise memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien dengan PPOK. 

Perawat juga dapat memberikan intervensi alternatif berupa diaphragmatic breathing 

exercise sebagai tindakan penunjang pengobatan PPOK. Diaphragmatic breathing 

exercise adalah latihan yang bertujuan untuk relaksasi otot pernapasan saat inspirasi dan 
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membantu mengeluarkan udara secara maksimal saat ekspirasi (Jaya et al., 2024). 

Penelitian Reis et al. (2023), menunjukkan bahwa diaphragmatic breathing sebagai salah 

satu intervensi breathing control yang telah diulas secara khusus untuk menilai 

dampaknya terhadap peningkatan saturasi oksigen, terutama pada individu dengan 

gangguan fungsi ventilasi. Intervensi ini juga dapat memperbaiki parameter ventilasi lain 

seperti menurunkan laju pernapasan, peningkatan volume tidal, dan pengurangan gejala 

sesak napas/dyspnea.  

Namun, hingga saat ini penelitian yang secara langsung membandingkan efektivitas 

kedua metode untuk meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK masih terbatas. 

Dengan demikian, penelitian ini diperlukan untuk menyediakan data empiris yang dapat 

menjadi dasar dalam menentukan strategi rehabilitasi pernapasan yang lebih tepat dan 

optimal untuk pasien PPOK. Berdasarkan data studi pendahuluan yang dilakukan di 

RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada bulan April hingga Juni 2025 tercatat rata-rata 10 

pasien PPOK per bulan, sehingga total 30 pasien dalam tiga bulan tersebut. Meskipun 

demikian jumlah pasien dapat mengalami peningkatan signifikan sewaktu-waktu. 

Menurut petugas rekam medis rumah sakit pada akhir tahun 2024 pernah terjadi lonjakan 

kasus PPOK hingga mencapai sekitar 25 pasien dalam satu bulan. Data ini menunjukkan 

perlunya strategi rehabilitasi pernapasan secara optimal di rumah sakit tersebut. 

Berdasarkan pada uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menerapkan 

intervensi antara balloon blowing dan diaphragmatic breathing untuk mengevaluasi 

perubahan saturasi oksigen pada pasien dengan PPOK. Ketertarikan ini juga berdasarkan 

prevalensi tinggi penyakit PPOK dan dampak signifikan yang ditimbulkannya terutama 

terkait dengan biaya perawatan yang tinggi serta pengaruh negatif terhadap kualitas hidup 

pasien (Samundeeswari et al., 2022). Selain itu, diharapkan setelah penelitian ini pasien 

PPOK dapat meningkatkan status pernapasan secara mandiri melalui latihan relaksasi 

pernapasan yaitu balloon blowing dan diaphragmatic breathing. Maka dari itu, penulis 

ingin mengetahui apakah ada peningkatan saturasi oksigen jika diberikan terapi balloon 

blowing dan diaphragmatic breathing exercise.  

 

MATERIALS AND METHOD 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimen 

dengan two-grup pre-test and post-test design without control group yaitu dengan 

membandingan hasil antara dua kelompok. Satu kelompok diberikan balloon blowing 

exercise dan kelompok yang lainnya diberikan diaphragmatic breathing exercise. 

Sebelum diberikan intervensi pada dua kelompok dilakukan pengecekan saturasi oksigen 

menggunakan oximetry yang sudah dilakukan uji kalibrasi sehingga aman untuk 

digunakan.  

Pelaksanaan terapi dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Intervensi dilakukan 1 

kali sehari selama 3 hari berturut-turut dengan setiap intervensi dilakukan selama 15 

menit pada masing-masing kelompok. Setelah 3 kali pertemuan dilakukan pengecekan 

kembali saturasi oksigen menggunakan oximetry yang sudah di lakukan kalibrasi 

sehingga aman digunakan untuk mengetahui perubahan saturasi oksigen pada responden. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pasien dengan diagnosis PPOK di RSUD Dr. 

Moewardi Surakarta. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling. Sampel sebanyak 36 responden menggunakan teknik kuota 

sampling, masing-masing kelompok terdiri dari 18 responden. Alat ukur pengumpulan 

data untuk mengukur saturasi oksigen menggunakan pulse oximeter yang telah dilakukan 

kalibrasi pada 08 September 2025 dengan nomer sertifikat 7-8-

https://solonursingjournal.org/


 

https://solonursingjournal.org  |  28  

 

Solo Nursing Journal 

Vol. 2, No. 2, December 2025 

1/BPAFKS/LPK/2025/11479 sehingga alat aman untuk digunakan. Pengumpulan data 

menggunakan Standar Operasional Prosedur (SOP) balloon blowing exercise dan SOP 

diaphragmatic breathing exercise. 

Penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: Peneliti terlebih dahulu 

mengumpulkan data sekunder melalui rekam medis pasien PPOK untuk mengidentifikasi 

sampel sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Setelah penentuan sampel peneliti melakukan 

pengukuran saturasi oksigen sebelum diberikan intervensi pada masing-masing 

kelompok.  

Selanjutnya peneliti melaksanakan intervensi penelitian selama tiga hari berturut-

turut dengan frekuensi satu kali per hari. Untuk kelompok balloon blowing exercise, 

diberikan latihan sebanyak 3 set dalam satu sesi latihan setiap hari dengan setiap set 

dilakukan 3 kali tiupan dan istirahat 1 menit di antara set. Sedangkan kelompok 

diaphragmatic breathing exercise dilakukan selama 15 menit dalam 5 siklus pernapasan 

pada setiap sesi harian disesuaikan dengan kemampuan responden. Selanjutnya peneliti 

mengukur saturasi oksigen setelah diberikan intervensi menggunakan pulse oximeter, 

mencatat hasil pengukuran saturasi oksigen dan mendokumentasikan data pada lembar 

observasi.  

Analisa untuk pengujian hipotesis komparatif yang bertujuan untuk 

membandingkan dua intervensi berbeda yaitu balloon blowing dan diaphragmatic 

breathing terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien PPOK menggunakan Uji 
Mann-Whitney. 

 

RESULTS  

       Karakteristik Responden 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden (n=36) 

 
No Jenis Kelamin Balloon Blowing 

Exercise 

 Diaphragmatic 

Breathing Exercise 

 

 Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

1 Laki-laki 13 72,2 12 66,7 

2 Perempuan 5 27,8 6 33,3 

 Total 18 100,0 18 100,0 

 

       Hasil penelitian menunjukkan responden pada kelompok balloon blowing exercise 

yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 13 responden atau 72,2% dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 5 responden atau 27,8%. Sedangkan jumlah responden 

pada kelompok diaphragmatic breathing exercise yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 12 responden atau 66,7% dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 6 

responden atau 33,3%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Merokok Responden (n=36) 
No Status 

Merokok 

Balloon Blowing 

Exercise 

 Diaphragmatic 

Breathing Exercise 

 

 Frekuensi (%) Frekuensi (%) 

1 Merokok 12 66,7 12 66,7 

2 Tidak Merokok 6 33,31 6 33,3 

 Total 18 100,0 18 100,0 
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       Hasil analisis tabel 4 menunjukkan bahwa karakteristik merokok pada kedua 

kelompok penelitian memiliki distribusi yang sama. Baik pada kelompok balloon 

blowing exercise maupun kelompok diaphragmatic breathing exercise mayoritas 

responden tercatat sebagai perokok dengan jumlah responden 12 responden atau 66,7%. 

Sedangkan responden yang tidak merokok pada kedua kelompok juga memiliki jumlah 

yaitu masing-masing 6 responden atau 33,3%.  

Tingkat Saturasi Oksigen Sebelum Diberikan Balloon Blowing Exercise. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Saturasi Oksigen Sebelum Diberikan 

Balloon Blowing Exercise 

 

       

 

 

 

 

 

        Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata tingkat saturasi oksigen sebelum dilakukan 

intervensi sebesar 94 dan skor tingkat saturasi oksigen terbanyak sbesar 93. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat saturasi oksigen sebelum diberikan balloon blowing 

exercise dengan tingkat saturasi oksigen normal yaitu 6 responden atau 33,3% dan dengan 

hipoksia ringan sebanyak 12 responden atau 66,7%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 3.  

 

Tingkat Saturasi Oksigen Sesudah Diberikan Balloon Blowing Exercise. 

 

Tabel  4 Distribusi Frekuensi Tingkat Saturasi Oksigen Sesudah 

Diberikan Balloon Blowing Exercise 

 

 

 

 

 

 

 

        Tabel 4 menunjukkan hasil rata-rata tingkat saturasi oksigen sesudah dilakukan 

intervensi balloon blowing exercise sebesar 97 dan skor tingkat saturasi oksigen 

terbanyak sebesar 97. Hasil penelitian menunjukkan tingkat saturasi oksigen sesudah 

diberikan balloon blowing exercise yaitu dengan tingkat saturasi oksigen normal 18 

responden atau 100 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

No Tingkat Saturasi Oksigen Frekuensi Persentase (%) 

1. Normal 6 33,3 

2. Hipoksia Ringan 12 66,7 

3. Hipoksia Sedang - - 

4. Hipoksia Berat - - 

 Total 18 100,0 

No Tingkat Saturasi Oksigen Frekuensi Persentase (%) 

1. Normal 18 100,0 

2. Hipoksia Ringan - - 

3. Hipoksia Sedang - - 

4. Hipoksia Berat - - 

 Total 18 100,0 
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Tingkat Saturasi Oksigen Sebelum Diberikan Diaphragmatic Breathing Exercise. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Saturasi Oksigen Sebelum 

Diberikan Diaphragmatic Breathing Exercise 

 

 

 

 

 

 

         

Tabel 5 menunjukkan hasil rata-rata tingkat saturasi oksigen sebelum dilakukan 

intervensi sebesar 94 dan skor tingkat saturasi oksigen terbanyak sebesar 94. Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat saturasi oksigen sebelum diberikan diaphragmatic 

breathing exercise yaitu dengan tingkat saturasi oksigen normal 4 responden atau 22,2% 

dan dengan hipoksia ringan sebanyak 14 responden atau 77,8%.  

  

Tingkat Saturasi Oksigen Sesudah Diberikan Diaphragmatic Breathing Exercise. 

 

Tabel  6 Distribusi Frekuensi Tingkat Saturasi Oksigen Sesudah 

Diberikan Diaphragmatic Breathing Exercise 

       

 

 

 

 

 

 

       Tabel 6 menunjukkan hasil rata-rata tingkat saturasi oksigen sesudah dilakukan 

intervensi diaphragmatic breathing exercise sebesar 98 dan skor tingkat saturasi oksigen 

terbanyak sebesar 98. Hasil penelitian menunjukkan tingkat saturasi oksigen sesudah 

diberikan diaphragmatic breathing exercise yaitu dengan tingkat saturasi oksigen normal 

18 responden atau 100 %.  

 

Perbedaan peningkatan saturasi oksigen antara pemberian balloon blowing exercise 

dan diaphragmatic breathing exercise. 

  

Tabel  7  Peningkatan Saturasi Oksigen Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Balloon Blowing Exercise 

Ranks 

 N  Mean P value 

Pre Test 18  94 0,000 

Post Test 18  97 

 

       Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank data tingkat saturasi oksigen sebelum dan sesudah 

dilakukan balloon blowing exercise menunjukkan  nilai signifikan 0,000 atau p value < 

0,05 maka antara peningkatan saturasi oksigen sebelum dan sesudah diberikan balloon 

No  Tingkat Saturasi Oksigen Frekuensi Persentase (%) 

1. Normal 4 22,2 

2. Hipoksia Ringan 14 77,8 

3. Hipoksia Sedang - - 

4. Hipoksia Berat - - 

 Total 18 100,0 

No  Tingkat Saturasi Oksigen Frekuensi Persentase (%) 

1. Normal 18 100,0 

2. Hipoksia Ringan - - 

3. Hipoksia Sedang - - 

4. Hipoksia Berat - - 

 Total 18 100,0 
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blowing exercise terdapat perbedaan nilai tingkat saturasi oksigen. Untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada tabel 7. 

 

Tabel 8 Hasil  Peningkatan Saturasi Oksigen Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Diaphragmatic Breathing Exercise 
Ranks 

 N Mean P value 

Pre Test 18 94 0,000 

Post Test 18 98 

 

       Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank data tingkat saturasi oksigen sebelum dan sesudah 

dilakukan diaphragmatic breathing exercise menunjukkan nilai signifikan 0,000 atau p 

value < 0,05 maka antara peningkatan saturasi oksigen sebelum dan sesudah diberikan 

diaphragmatic breathing exercise terdapat perbedaan nilai tingkat saturasi oksigen. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 8.  

 

Perbedaan Tingkat Saturasi Oksigen Sesudah Diberikan Balloon Blowing Exercise 

Dan Sesudah Diberikan Diaphragmatic Breathing Exercise 

 

Tabel 9.Peningkatan Saturasi Oksigen Sesudah Diberikan Balloon Blowing Exercise 

dan Sesudah Diberikan Diaphragmatic Breathing Exercise 

Ranks 

 N Mean P value 

Post Balloon Blowing Exercise 18 97 0,004 

Post Diaphragmatic Breathing Exercise 18 98 

       Uji Mann-Whitney data terhadap peningkatan saturasi oksigen sesudah diberikan 

balloon blowing exercise dan sesudah diberikan diaphragmatic breathing exercise di atas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan p value < 0,05 maka artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima atau terdapat perbedaan dalam peningkatan saturasi oksigen antara pemberian 

balloon blowing exercise dan diaphragmatic breathing exercise.  

         Dilihat dari rata-rata antara peningkatan saturasi oksigen sesudah diberikan balloon 

blowing exercise yaitu 97 sedangkan untuk nilai rata-rata sesudah diberikan 

diaphragmatic breathing exercise yaitu 98. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

saturasi oksigen yang diberikan kepada responden dengan memberikan balloon blowing 

exercise dan diaphragmatic breathing exercise terdapat perbandingan. 

 

DISCUSSION 

Karakteristik responden 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden dari dua kelompok 

penelitian ini berusia dewasa akhir (46-65 tahun) sebanyak 23 responden dengan 

persentase masing-masing 72,7% dan 55,6%. PPOK umumnya mulai menunjukkan 

gejala klinis pada usia setidaknya 40 tahun. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Aldora 

& Arbaningsih, 2025) yang melaporkan 65% dari 80 responden berusia 46-55 tahun serta 
menunjukkan bahwa angka kesakitan PPOK meningkat seiring pertambahan usia. Hal ini 

terjadi akibat paparan polutan yang berkelanjutan dan proses penuaan mengakibatkan 

berbagai perubahan fisiologis pada sistem pernapasan. Hal tersebut didukung dengan 

penelitian Astriani et al., (2021) yang menunjukkan  bahwa rata-rata usia yang paling 

banyak terkena PPOK adalah rentang usia 46-50 tahun sebanyak 47%.  
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Peningkatan risiko PPOK setelah usia di atas 40 tahun disebabkan oleh kombinasi 

faktor risiko lingkungan (terutama asap rokok dan polutan) dengan proses penuaan 

fisiologis sistem pernapasan. Seiring bertambahnya usia terjadi penurunan elastisitas 

dinding dada, hilangnya recoil elastis alveoli, penebalan mukosa brokus dan 

berkurangnya kapasitas paru serta volume cadangan eksipirasi. Perubahan ini 

menyebabkan obstruksi aliran udara yang progresif dan penurunan saturasi oksigen 

sebagaimana terlihat pada mayoritas responden dalam penelitian yang berusia di atas 46 

tahun. 

Seiring dengan pertambahan usia fungsi organ tubuh mengalami penurunan 

fisiologis secara alami sehingga individu pada rentang usia ini menjadi lebih rentan 

terhadap gangguan pernapasan. Sehingga perlu adanya intervensi bertahap yang tepat 

guna meningkatkan kualitas hidup mereka (Umiah et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden pada dua 

kelompok penelitian berjenis kelamin laki-laki sebanyak 25 responden dengan persentase 

masing-masing 72,2% dan 66,7%. Sejalan dengan penelitian Gerungan et al., (2020) 

menyatakan bahwa kejadian PPOK pada jenis kelamin laki-laki lebih tinggi daripada 

perempuan dengan hasil data 79,5%. Hal itu juga didukung oleh penilitian yang dilakukan 

oleh Junita et al., (2022) menunjukkan bahwa 60 responden dengan persentase 100% 

adalah laki-laki.  

Jenis kelamin sebagai salah satu faktor resiko PPOK dikaitkan dengan kebiasaan 

merokok yang lebih umum di kalangan laki-laki. Selain itu, laki-laki lebih sering kali 

terpapar polusi kerja (seperti debu dan zat kimia), faktor lingkungan lainnya yang 

mempercepat inflamasi saluran napas dan penurunan fungsi paru. Hal ini didukung 

penelitian Junita et al., (2022) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki 

merupakan faktor risiko signifikan terhadap PPOK dengan paparan asap rokok sebagai 

mediator utama.  

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa penyakit PPOK lebih rentan 

terjadi pada laki laki akibat dari merokok dan faktor di lingkungan pekerjaan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perokok aktif 

berjumlah 24 responden dengan persentase 66,7% pada masing-masing kelompok. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Indira et al., (2023) yang menunjukkan  bahwa 72 responden 

(80%) dilaporkan merokok. Asap rokok mengandung tar, nikotin dan karbon monoksida 

yang termasuk zat paling berbahaya serta berbagai bahan kimia lainnya. Zat-zat ini yang 

dapat mengiritasi selaput lendir mulut dan saluran napas atas. Selain itu, asap rokok 

merupakan polutan bagi perokok aktif, perokok pasif maupun lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, baik perokok aktif maupun pasif berisiko tinggi mengalami PPOK akibat 

paparan asap rokok yang terus-menerus (Indira et al., 2023). 

Berdasarkan pembahasan di atas perokok aktif merupakan factor risiko utama 

PPOK dan memberikan pengaruh besar terhadap penurunan fungsi paru serta kualitas 

hidup pasien.  

 

Peningkatan Saturasi Oksigen Sebelum dan Sesudah Diberikan Balloon Blowing 

Exercise 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan saturasi oksigen 

sebelum dan sesudah diberikan balloon blowing exercise. Dapat dilihat dari nilai mean 

yang diperoleh sebelum diberikan balloon blowing exercise yaitu 94 dan sesudah 

diberikan balloon blowing exercise menjadi 97. Dengan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed-rank diperoleh angka signifikan p value=0,000. Dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat peningkatan saturasi oksigen antara sebelum dan sesudah diberikan balloon 

blowing exercise. 

Menurut Suharno et al., (2020) balloon blowing exercise sebagai latihan 

pernapasan non-farmakologi dapat mengoptimalkan fungsi paru pada pasien PPOK 

dengan meningkatkan volume ekspirasi paksa dalam satu detik (FEV1) dan saturasi 

oksigen. Penelitian tersebut menemukan peningkatan saturasi oksigen dari 96,8% 

menjadi 97,35% (p=0,002) dengan std. deviation 1.13671 yang disebabkan oleh 

peningkatan kekuatan otot pernapasan dan pengurangan retensi udara residual di alveoli. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaidin & Sartika, (2022) yang 

membandingkan balloon blowing exercise dengan pursed-lip breathing pada pasien 

PPOK. Hasilnya menunjukkan  kedua intervensi meningkatkan saturasi oksigen dari 

median 94% menjadi 99% (p>0,181) setelah tujuh hari intervensi. Balloon blowing 

exercise lebih disukai karena sifatnya yang menyenangkan dan mudah diikuti sehingga 

memfasilitasi kepatuhan pasien. Perbandingan ini menegaskan bahwa balloon blowing 

exercise tidak kalah efektif dan dapat dijadikan alternatif sederhana untuk meningkatkan 

oksigen dalam darah. 

Penelitian serupa oleh Tunik et al., (2020) menyatakan bahwa relaksasi 

pernapasan dengan balloon blowing exercise secara signifikan meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien PPOK dengan peningkatan rata-rata 2-3% setelah tiga hari intervensi 

(p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa dari kedua penelitian ini menekankan bahwa latihan 

pernapasan seperti balloon blowing exercise dapat mengurangi hipoksia dengan 

mengoptimalkan ekspansi paru dan mengurangi kerja pernapasan.  

Salah satu teori yang relevan yaitu manajemen pernapasan di mana balloon 

blowing exercise sebagai varian dari pursed-lip breathing dapat mengoptimalkan fungsi 

otot-otot pernapasan dan meningkatkan efisiensi pertukaran gas di alveoli dengan 

memperpanjang waktu ekspiras. Secara spesifik balloon blowing exercise mendorong 

pernapasan yang lambat dan dalam untuk mengurangi air trapping sehingga saturasi 

oksigen naik secara fisiologis. Penelitian ini membuktikan bahwa balloon blowing 

exercise secara signifikan dapat meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK 

dengan mekanisme yang memungkinkan ekspansi paru lebih baik dan memperkuat 

pergerakan diafragma sehingga mengoptimalkan ventilasi paru dan aliran oksigen. 

Berdasarkan hasil data balloon blowing exercise secara signifikan meningkatkan 

saturasi oksigen dengan rata-rata peningkatan dari 94% sebelum tindakan dilakukan 

menjadi 97% setelah tindakan dengan p value=0,000 yang menunjukkan perbedaan 

signifikan. Dengan demikian balloon blowing exercise dapat dijadikan sebagai latihan 

pernapasan dalam manajemen pasien dengan gangguan pernapasan.  

 

Peningkatan Saturasi Oksigen Sebelum dan Sesudah Diberikan Diaphragmatic 

Breathing Exercise 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi 

seluruh responden mengalami hipoksia ringan dengan tingkat oksigen rata-rata 94%. 

Setelah diberikan diaphragmatic breathing exercise terdapat peningkatan signifikan 

dengan hasil rata-rata oksigen menjadi 98%. Dengan begitu hasil penelitian menunjukkan  

bahwa terdapat peningkatan saturasi oksigen sebelum dan sesudah diberikan 

diaphragmatic breathing exercise. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank diperoleh angka 

signifikan p value=0,000. 

Menurut penelitian Aulia et al., (2024) terjadi peningkatan saturasi oksigen dari 

90-91% menjadi 95-96% yang menyatakan bahwa teknik ini membantu pasien bernapas 
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lebih dalam dan efisien dengan memaksimalkan penggunaan diafragma, sehingga 

meningkatkan ventilasi paru dan pertukaran gas. Diaphragmatic breathing exercise yang 

rutin dilakukan pasien PPOK dapat mengurangi sesak napas, meningkatkan saturasi 

oksigen serta memperbaiki pola pernapasan agar lebih efektif dan tidak terlalu bergantung 

pada otot bantu pernapasan. Kondisi ini juga selaras dengan teori yang disampaikan oleh 

Jaya et al., (2024) bahwa diaphragmatic breathing exercise dapat meningkatkan saturasi 

oksigen pasien karena latihan ini memperbaiki ventilasi, mensinkronkan dan melatih 

kerja otot abdomen dan thoraks untuk menghasilkan tekanan inspirasi yang cukup dan 

untuk melakukan ventilasi maksimal.  

Selain itu, penelitian oleh Sadhana (2025), menegaskan bahwa diaphragmatic 

breathing exercise dapat meningkatkan saturasi oksigen pada pasien dengan PPOK 

dirumah sakit umum. Dibuktikan dengan hasil saturasi oksigen sebelum dilakukan 

diaphragmatic breathing exercise yaitu 92% dan hasil saturasi oksigen sesudah dilakukan 

diaphragmatic breathing exercise yaitu 97% dengan std. deviation 1,188. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa intervensi non-farmakologi seperti diaphragmatic breathing 

exercise dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan pernapasan pasien, seperti 

mengurangi gejala dispnea dan meningkatakan toleransi terhadap aktivitas fisik pada 

pasien PPOK. Menurut Yang et al., (2022) diaphragmatic breathing exercise merupakan 

bentuk terapi fisik yang terjangkau dan mudah dilaksanakan bagi pasien dengan PPOK.  

Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan 

sesudah diberikan diaphragmatic breathing exercise. Diaphragmatic breathing exercise 

terbukti efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen. Oleh karena itu, intervensi ini 

direkomendasikan sebagai bagian dari program rehabilitasi paru untuk pasien PPOK. 

 

Peningkatan Saturasi Oksigen Sesudah Diberikan Balloon Blowing Exercise dan 

Sesudah Diaphragmatic Breathing Exercise 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbandingan antara post 

balloon blowing exercise dan post diaphragmatic breathing exercise. Ditunjukan hasil 

analisis menggunakan uji Mann-Whitney yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbandingan yang signifikan dalam peningkatan saturasi oksigen antara kedua intervensi 

terapi tersebut dengan p=0,004 yang berarti nilai p <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbandingan antara post balloon blowing exercise dan post diaphragmatic 

breathing exercise.  

Rata-rata peningkatan saturasi oksigen setelah balloon blowing exercise adalah 

97% sedangkan setelah diaphragmatic breathing exercise adalah 98%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terapi diaphragmatic breathing exercise dapat memberikan hasil 

yang lebih baik dalam meningkatkan saturasi oksigen dibandingkan dengan balloon 

blowing exercise. Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa studi sebelumnya yang 

membandingkan efektivitas latihan pernapasan pada pasien PPOK. Penelitian oleh 

Budiman & Garnewi, (2021) menunjukkan bahwa, meskipun balloon blowing exercise 

dan diaphragmatic breathing exercise sama-sama efektif meningkatkan saturasi oksigen, 

diaphragmatic breathing exercise memberikan hasil yang sedikit lebih unggul karena 

melibatkan aktivasi otot diafragma secara langsung sehingga meningkatkan volume tidal 

dan mengurangi kerja pernapasan lebih optimal. Perbedaan yang signifikan (p = 0,004) 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa diaphragmatic breathing exercise lebih efektif 

dalam merekrut alveoli basal yang perfusinya lebih baik, sehingga peningkatan 

oksigenasi darah terjadi lebih cepat dan stabil dibandingkan balloon blowing exercise 

yang lebih bergantung pada tekanan ekspirasi paksa. Keunggulan diaphragmatic 
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breathing exercise juga terletak pada kemudahan penerapan, tidak memerlukan alat bantu, 

serta dapat dilakukan kapan saja oleh pasien tanpa menimbulkan kelelahan berlebih. Oleh 

karena itu, intervensi ini sangat direkomendasikan sebagai terapi utama atau pelengkap 

dalam program rehabilitasi paru pada pasien PPOK terutama di fasilitas kesehatan dengan 

sumber daya terbatas. Penerapan rutin teknik ini tidak hanya meningkatkan saturasi 

oksigen (dari 94% menjadi rata-rata 98% pada penelitian ini), tetapi juga berpotensi 

menurunkan frekuensi eksaserbasi, memperbaiki toleransi aktivitas, dan meningkatkan 

kualitas hidup pasien secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa baik balloon blowing 

exercise maupun diaphragmatic breathing exercise dapat meningkatkan saturasi oksigen, 

tetapi diaphragmatic breathing exercise memberikan peningkatan yang lebih baik dalam 

meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK dibandingkan balloon blowing 

exercise. Penerapan diaphragmatic breathing exercise dalam perawatan pasien dapat 

menjadi strategi yang sangat efektif untuk meningkatkan hasil kesehatan. Penelitian ini 

juga menekankan pentingnya edukasi pada teknik diaphragmatic breathing exercise 

dalam menangani gejala sesak napas serta meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup 

pasien.  

 

CONCLUSION 

        Balloon blowing exercise dan diaphragmatic breathing exercise terbukti 

meningkatkan saturasi oksigen. Terdapat perbedaan signifikan antara nilai saturasi 

oksigen sebelum dan sesudah pemberian kedua latihan pernapasan, sehingga keduanya 

dapat digunakan sebagai terapi non-farmakologis untuk membantu memperbaiki ventilasi 

dan oksigenasi pada pasien PPOK. 

         Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

kedua intervensi di mana diaphragmatic breathing exercise memberikan hasil yang lebih 

baik dalam meningkatkan saturasi oksigen dibandingkan dengan balloon blowing 

exercise. 
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